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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi yang ditandai dengan persaingan kualitas atau mutu menuntut semua pihak dalam berbagai bidang dan sektor pembangunan untuk senantiasa meningkatkan kompetensinya. Hal tersebut mendudukkan pentingnya upaya peningkatan kualitas pendidikan baik secara kuantitatif maupun kualitatif yang harus dilakukan secara terus menerus, sehingga pendidikan dapat digunakan sebagai wahana dalam membangun watak bangsa (nation character building). Untuk itu guru sebagai main person harus ditingkatkan kompetensinya dan diadakan sertifikasi sesuai dengan pekerjaan yang diembannya, dalam rangka inilah pemerintah merasa perlu mengembangkan standar kompetensi dan sertifikasi guru, sebagian dari Standar Pendidikan Nasional (SPN) dan Standar Nasional Indonesia (SNI).

Walaupun selama ini banyak pihak mengklaim guru sebagai jabatan profesional, tetapi secara realita, masih perlu klarifikasi secara rasional dilihat dari penguasaan knowledge base of teaching-nya. Kriteria apakah yang dapat dijadikan parameter tinggi rendahnya kinerja dan produktifitas pekerjaan guru? Apakah jabatan guru itu merupakan jabatan profesional? Jawaban pertanyaan tersebut akan beragam, bergantung dari visi masing-masing terhadap posisi guru.
 Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 35, standar nasional pendidikan terdiri atas isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. Standar nasional pendidikan digunakan sebagai acuan pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan dan pembiayaan pengembangan standar nasional pendidikan serta dilaksanakan oleh suatu badan standarisasi, penjaminan, dan pengendalian mutu pendidikan.

Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria pendidikan 
pra jabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan. Secara garis besar standar pendidik dan tenaga kependidikan tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah, kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi:

1. Kompetensi paedagogik.

2. Kompetensi kepribadian.

3. Kompetensi profesional.

4. Kompetensi sosial.

Di samping itu, dan yang paling penting mereka juga harus memiliki kompetensi moral dan kompetensi spiritual secara profesional. 

1. Kompetensi Paedagogik

Dalam standar nasional pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir a, dikemukakan bahwa kompetensi paedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Lebih lanjut, dalam RPP (Rambu-rambu Pengembangan Program Pembelajaran) tentang guru dikemukakan bahwa: kompetensi paedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.

b. Pemahaman terhadap peserta didik.

c. Pengembangan kurikulum/silabus.

d. Perancangan pembelajaran.

e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.

f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran.

g. Evaluasi Hasil Belajar (EHB).

h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

2. Kompetensi Kepribadian

Profesionalisasi berhubungan dengan profil guru, walaupun potret guru yang ideal memang sulit didapat namun kita boleh menerka profilnya. Guru idaman merupakan produk dari keseimbangan antara penguasaan aspek keguruan dan disiplin ilmu. Keduanya tidak perlu dipertentangkan melainkan bagaimana guru tertempa kepribadiannya dan terasah aspek penguasaan materi. Kepribadian guru yang utuh dan berkualitas sangat penting karena dari sinilah muncul tanggung jawab profesional sekaligus menjadi inti kekuatan profesional dan kesiapan untuk selalu mengembangkan diri. Tugas guru adalah merangsang potensi peserta didik dan mengajarnya supaya belajar. Guru tidak membuat peserta didik menjadi pintar. Guru hanya memberikan peluang agar potensi itu ditemukan dan dikembangkan. Kejelian itulah yang merupakan ciri kepribadian profesional.
 

3. Kompetensi Profesional

Dalam standar nasional pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir c, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.

Hakekat keprofesionalan jabatan guru tidak akan terwujud hanya dengan mengeluarkan pernyataan bahwa guru adalah jabatan/pekerjaan profesional, meskipun pernyataan itu dikeluarkan dalam bentuk peraturan resmi, sebaliknya status profesional hanya dapat diraih melalui perjuangan yang berat dan cukup panjang.
 Dari berbagai sumber yang membahas tentang kompetensi guru secara umum dapat diidentifikasi dan dicarikan tentang ruang lingkup kompetensi profesional guru sebagai berikut:

a. Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofi, psikologi dan sebagainya.

b. Mengerti dan menerapkan teori belajar sesuai taraf perkembangan peserta didik.

c. Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi tanggung jawabnya.

d. Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi.

e. Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat media dan sumber belajar.

f. Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran.

g. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik.

h. Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik.

Masalah kompetensi profesional guru merupakan salah satu dari kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang apapun. Kompetensi-kompetensi lainnya ialah kompetensi kepribadian dan kompetensi kemasyarakatan. Secara teoritis ketiga jenis kompetensi tersebut tidak dapat dipisah-pisahkan. Di antara ketiga jenis kompetensi itu saling menjalin secara terpadu dalam diri guru. Guru yang terampil mengajar tentu harus pula memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan social adjustment dalam masyarakat.

Proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka yang kompeten akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar siswa berada pada tingkat optimal.

Di dalam perubahan global ialah profesi guru, sesuai dengan tuntutan perubahan masyarakat. Profesi guru juga menuntut profesionalisme. Guru yang profesional bukan hanya sekedar alat untuk transmisi kebudayaan tetapi mentransformasikan kebudayaan itu ke arah budaya yang dinamisator yang mengatur potensi-potensi peserta didik ke arah kreatifitas.
 Telah ditegaskan di muka betapa pentingnya guru profesional. Pertanyaannya sekarang adalah kiat-kiat apa saja yang dapat digunakan dalam rangka meningkatkan profesionalisme? Atau apa yang dapat dilakukan dalam upaya membuat guru menjadi berpengetahuan luas, memiliki kematangan yang tinggi, mampu menggerakan sendiri, memiliki daya abstraksi dan komitmen yang tinggi, lebih kreatif, dan mandiri?

Peningkatan profesionalisme guru harus dilakukan secara sistemik, dalam arti direncanakan secara matang, dilakukan secara taat azaz, dan dievaluasi secara obyektifitas, sebab lahirnya seorang profesional tidak bisa hanya melalui bentuk penataran dalam waktu enam hari, supervisi dalam sekali atau dua kali study banding selama dua atau tiga hari, misalnya.

4. Kompetensi Sosial 

Kompetensi profesi, yaitu kemampuan untuk menyesuaikan/beradaptasi dengan suasana dan kondisi kerja.
 Guru sebagai pendidik terutama berperan dalam menanamkan nilai-nilai tetapi ia juga berperan sebagai model, sebagai contoh suri tauladan bagi anak-anak. Oleh karena itu tidak heran apabila banyak tuntutan diarahkan kepada guru. Semua nilai-nilai baik yang ada dalam masyarakat, dituntut untuk dimiliki oleh seorang guru. Guru dipandang sebagai contoh nyata manifestasi nilai yang ada dalam masyarakat.

Guru sebagai pengajar dipandang sebagai ekspert, sebagai ahli dalam bidang  ilmu yang diajarkannya. Para siswa dan masyarakat menilai dan mengharapkan guru mengetahui dan menguasai segala hal tentang ilmu yang diajarkannya.
 

Berdasarkan uraian di atas tersebut secara akademis mendorong penulis untuk mengadakan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan dampak sertifikasi guru pendidikan agama Islam, yang secara akademis mendorong penulis untuk mengadakan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan dampak sertifikasi guru pendidikan agama Islam terhadap kualitas pengajaran. Dengan lokasi penelitian di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung berdasarkan pertimbangan bahwa SMKN 01 Boyolangu Tulungagung itu merupakan salah satu SMK yang berstandar nasional dan status kelembagaannya sudah terakreditasi A (unggul). Selain itu pada lembaga SMK tersebut sudah diberi kepercayaan nasional dengan mendapatkan sertifikasi ISO dan banyak menjalin hubungan dengan instansi-instansi pemerintahan seperti pada kantor pajak, perdagangan, pariwisata, serta pada jenjang ini merupakan persiapan untuk memasuki jenjang pendidikan pendidikan yang lebih tinggi. Tujuan pendidikan agama Islam pada SMK yaitu untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas tersebut penelitian ini mengkaji tentang “DAMPAK SERTIFIKASI GURU PAI TERHADAP PENINGKATAN KUALITAS MENGAJAR DI SMKN 01 BOYOLANGU TULUNGAGUNG”.

B. Identifikasi, Pembatasan dan Rumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada dan berpegang pada judul skripsi di atas maka identifikasi masalah:

a. Bagaimana perencanaan guru PAI yang tersertifikasi di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung?

b. Seperti apa kreatifitas guru PAI yang tersertifikasi dalam menggunakan media di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung?

c. Seperti apa pengembangan strategi guru PAI yang tersertifikasi di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung?

d. Apakah ada pengembangan cara mengevaluasi diadakan sertifikasi guru PAI di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung?

e. Bagaimana kedisiplinan guru PAI masuk kelas diadakan sertifikasi 
di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung?

f. Apakah ada penambahan jam pelajaran guru PAI diadakan sertifikasi 
di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung?

g. Apakah ada perbedaan pembuatan RPP diadakan sertifikasi guru agama Islam di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung?

2. Pembatasan Masalah

Selanjutnya untuk menghindari kerancuhan dalam pembahasan skripsi penulis perlu membatasi permasalahan yang akan dibahas dengan berpegang teguh pada identifikasi masalah di atas.

Adapun batasan-batasan yang penulis maksud adalah:

a. Kedisiplinan guru PAI masuk kelas sebelum diadakannya sertifikasi 
di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung.

b. Pembuatan RPP sebelum diadakannya sertifikasi di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung.

c. Cara mengevaluasi sesudah diadakannya sertifikasi di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung. 

3. Rumusan Masalah

Berpijak pada pembatasan masalah yang ada maka dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut:

a. Apakah kedisiplinan guru PAI ada peningkatan sesudah diadakan sertifikasi di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung (X1-Y)?

b. Apakah ada peningkatan pembuatan RPP sesudah diadakan sertifikasi guru PAI di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung (X2-Y)?

c. Apakah ada pengembangan cara mengevaluasi guru PAI sesudah diadakan sertifikasi guru PAI di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung (X3-Y)?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kedisiplinan guru PAI setelah diadakan sertifikasi 
di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung.

2. Untuk mengetahui cara pembuatan RPP setelah diadakan sertifikasi guru PAI di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung.

3. Untuk mengetahui cara mengevaluasi guru PAI sesudah diadakan sertifikasi guru PAI di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung.

D. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini berguna untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang diadakannya sertifikasi bagi guru-guru. Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam proses diadakannya sertifikasi di SMKN 01 Boyolangu Tulungagung secara khusus dan bagi lembaga-lembaga pendidikan lainnya guna dapat meningkatkan hasil proses pembelajaran yang lebih baik.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti

Sebagai bahan gambaran dan pertimbangan bagi semua pihak dalam mengefektifkan dan mengefisienkan sertifikasi terhadap para guru-guru khususnya guru agama Islam dan Kepala Diknas dan Kepala Depag, kepala SMKN 01 Boyolangu Tulungagung, supervisor SMKN 01 Boyolangu Tulungagung.

b. Bagi Lokasi Penelitian

Sebagai bahan gambaran tentang pentingnya sertifikasi dalam proses pembelajaran dan diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengetahui efektifitas sertifikasi.

c. Bagi Perguruan Tinggi (STAIN Tulungagung)

Sebagai dokumen karya-karya ilmiah di perpustakaan sehingga dapat dibaca oleh para mahasiswa untuk mengembangkan ilmu yang berhubungan dengan kelayakan sertifikasi dalam meningkatkan pengajaran dalam pendidikan dan secara luas kepada pemerintah, dan peneliti yang akan datang, serta Departemen Agama dan Departemen Pendidikan.

E. Penegasan Istilah

1. Sertifikasi

a. Penegasan Konseptual

Sertifikasi adalah penyertifikasian: pembuatan sertifikasi.
 Menurut Glickman guru profesional memiliki dua ciri yaitu tingkat kemampuan yang tinggi dan komitmen yang tinggi. Oleh sebab itu, pembinaan profesionalisme guru harus diarahkan pada dua hal tersebut. Dalam rangka peningkatan kemampuan profesional guru perlu dilakukan sertifikasi dan diuji kompetensi secara berkala agar kinerjanya terus meningkat dan memenuhi syarat profesional.
 Loise E. Raths sebagaimana dikutip Nana Syaodih Sukmadinata berpendapat bahwa the points are proposed, rot as a rating scale, but as abroad framework for teacher to discover more about themselves in relation to the function of teaching:

1) Explaining, informing, showing how.

2) Initiating, directing, administering.

3) Unifying the group.

4) Giving security.

5) Clarifying attitudes, beliefs, problems.

6) Diagnosing learned problem.

7) Making curriculum materials.

8) Evaluating, recording, reporting.

9) Enriching community activities.

10) Organizing and arranging classroom.

11) Participating in school activities.

12) Participating in professional and civic life.

Kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki guru atas tiga dimensi umum kemampuan, yaitu:

1) Kemampuan profesional, yang mencakup: 

a) Penguasaan materi pelajaran, mencakup bahan yang akan diajarkan dan dasar keilmuan dari bahan pelajaran tersebut.

b) Penguasaan landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan.

c) Penguasaan proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran siswa.

2) Kemampuan sosial, yaitu kemampuan menyesuaikan diri dengan tuntutan kerja dan lingkungan sekitar.

3) Kemampuan personal, yang mencakup:

a) Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai guru, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan.

b) Pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang seyogyanya dimiliki guru.

c) Penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai anutan dan teladan bagi para siswanya. 

Dari definisi di atas dapat diambil pengertian bahwa sertifikasi adalah pemberian sertifikasi kepada guru yang memiliki standar profesional.

b. Penegasan Operasional

Akibat yang ditimbulkan dari adanya sertifikasi guru PAI terhadap peningkatan kualitas mengajar ialah terciptanya pembelajaran yang efektif. Karena sertifikasi bukan saja hanya pemberian gelar keprofesionalan tetapi pendidik juga harus menguasai kompetensi-kompetensi di antaranya ialah kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi sosial yang itu semua bila diterapkan tidak diragukan lagi akan menjadi pendidik yang profesional dan kompeten.

2. Kualitas Mengajar

a. Penegasan Konseptual

Kualitas adalah mutu; kualitas
 di dalam Himpunan Peraturan Perundangan Standar Nasional Pendidikan ialah setiap satuan pendidikan pada jalur formal dan non formal wajib melakukan penjaminan mutu pendidikan. Penjaminan mutu pendidikan dilakukan secara bertahap, sistematis, dan terencana dalam suatu program penjaminan mutu yang memiliki target dan kerangka waktu yang jelas.
 Mutu di bidang pendidikan meliputi mutu input, proses, output dan outcome. Input pendidikan dinyatakan bermutu jika siap berproses. Proses pendidikan bermutu apabila mampu menciptakan suasana yang pakem (pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan). Output dinyatakan bermutu jika hasil belajar akademik dan non akademik siswa tinggi. Outcome dinyatakan bermutu apabila lulusan cepat terserap di dunia kerja.
 Sedangkan mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan proses belajar. Sistem lingkungan ini terdiri dari komponen-komponen yang saling mempengaruhi, yakni tujuan instruksional yang ingin dicapai, materi yang diajarkan, guru dan siswa yang harus memainkan peranan serta ada dalam hubungan sosial tertentu.
 

b. Penegasan Operasional

Kualitas mengajar adalah kegiatan yang memungkinkan untuk terciptanyanya proses pembelajaran yang berkualitas dan mempunyai standar kompetensi yang diterapkan dalam sertifikasi guru. Sehingga diharapkan dengan adanya kualitas pembelajaran yang kondusif akan mampu mendongkrak kualitas pendidikan yang ada di Indonesia.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan skripsi ini menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:

Bagian premelier, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi, abstrak.

Bagian teks, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi subbab, antara lain:

Bab I: Pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab II: Landasan Teori, terdiri dari: gagasan tentang sertifikasi guru, pengertian sertifikasi guru, dasar hukum sertifikasi guru, tujuan dan manfaat sertifikasi guru, syarat-syarat sertifikasi guru, prinsip sertifikasi, penetapan peserta sertifikasi, proses sertifikasi, pengertian mengajar, tujuan pendidikan dan pengajaran, komponen dalam kualitas pengajaran, pengertian RPP, tujuan, fungsi dan manfaat RPP, unsur-unsur dalam pembuatan RPP, komponen-komponen RPP, kinerja guru profesional dalam pengembangan RPP, pengertian evaluasi, subyek evaluasi, alat evaluasi, portofolio sebagai penilaian, pengertian disiplin, pentingnya disiplin, studi pendahuluan dan asumsi, paradigma kerangka berpikir dan hipotesis.

Bab III: Metodologi Penelitian, terdiri dari: pola/jenis penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data, variabel data dan pengukurannya, teknik dan instrumen pengumpulan data, teknik analisis data, prosedur penelitian.

Bab IV: Laporan Hasil Penelitian, terdiri dari: deskripsi latar belakang keadaan obyek, penyajian data hasil penelitian, analisis data dan uji signifikasi, diskusi pembahasan hasil penelitian.

Bab V: Penutup, terdiri dari: kesimpulan dan saran.

Bagian akhir penelitian ini memuat kepustakaan dan lampiran-lampiran yang diperlukan untuk validitas isi skripsi.

� E. Mulyasa, (ed.), Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 17


� Abdul Majid, (ed.), Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 4


� Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Fokus Media, 2003), hal. 24


� E. Mulyasa, Kurikulum yang Disempurnakan Pengembangan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 40-41


� Mulyasa, Standar Kompetensi…, hal. 75


� Syafruddin Nurdin, (ed.), Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 24


� Mulyasa, Standar Kompetensi…, hal. 135


� Nurdin, Guru Profesional…, hal. 20


� Mulyasa, Standar Kompetensi…, hal. 135-136


� Oemar Hamalik, Pendidikan Guru, Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hal. 34, 36


� H.A.R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 7


� Ibrahim Bafadal, Seri Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Sekolah, Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 7


� Jann Hidayat Tjakraatmadja, Knowledge Management, dalam Konteks Organisasi Pembelajar, (Bandung: Mizan Grafika Sarana, 2006), hal. 33


� Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 253


� Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), hal. 705


� Mulyasa, Standar Kompetensi…, hal. 13


� Nana Syaodih Sukmadinata, (ed.), Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 192-193


� Partanto dan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer…, hal. 392


� Himpunan Peraturan Perundangan Standar Nasional Pendidikan, (Bandung: Fokus Media, 2005), hal. 56


� Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 410


� Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2003), hal. 145
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